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ABSTRAK

Pulau Sumba dengan luas 11.005,62* kmemiliki curah hujan yang tidak merata dimana
semakin ke bagian barat pulau curah hujan yangdiesgmakin tinggi.Curah hujan yang relatif
tinggi dan kondisi geografis Pulau Sumba yang sabagesar wilayahnya berbukit-bukit dapat
dioptimalkan untuk membangun embung kecil. Pen@liini dilakukan pada 4 kabupaten di
Pulau Sumba.Metode yang digunakan adalah metodésianaatematis, grafik Puslitbang,
metode Hassing, dan tabulasftware GIS.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data curah hujan, klimatologi, dan data teknis emgbiahun terbaru. Nilai koefisien limpasan
permukaan yang didapat dengan metode analisis raiteberkisar antara 0,24 — 0,76, dengan
grafik Puslitbang berkisar antara 0,34 — 0,99,i milmgan metode Hassing didapat antara 0,28 —
0,46, dan nilai berdasarkan tabulasi GIS berkistara 0,26 — 0,65.

Kata Kunci: Pulau Sumba; Embung Kecil; Koefisien Limpasan Per mukaan.

ABSTRACT

Sumba islandwith an area of 11,005.62 km2haveteem distribution of high rainfall which
the more westerly a trajectory is taken acrossistend, the higher the rainfall becomes.With a
relatively high rainfall, the geographical conditie of Sumba Island, mostly its territory is hilly
can be optimized to building a small retention hadihis research was conducted on 4 districts
in Sumba Island. There are several methods usdtiisnstudy; the method of mathematical
analysis, graphical of research and developmentaserHassing method, and tabulation GIS
software. The data used in this research are rdlindimatology, and technical data of the latest
year of the retention basin. The value of the sagfaunoff coefficient obtained by mathematical
analysis method ranged from 0,24 - 0,76, with grajfhResearch and development center
ranged between 0,34 - 0,99, the value with Hassmeghod got between 0,28 - 0,46, and the
value based on tabulation of GIS ranged betweeé 0,@,65.

KeyWords: Sumba Island; Small Retention Basin; Surface Runoff Coefficient

PENDAHUL UAN

Kebutuhan akan air dari tahun ke tahun meningkearsesignifikan dengan bertambahnya
jumlah penduduk pada suatu daerah, sehingga padsimmbemarau, sering terjadi
ketidaksesuaian antara kebutuhan akan air dengamahu ketersediaan air pada daerah
tersebut.Salah satu daerah yang masuk dalam katenah kering demi-arig ialah Pulau
Sumba.Pulau Sumba adalah salah satu dari pulau-pakar yang ada di Nusa Tenggara Timur
dengan luas 11.005,62 ki@urah hujan yang relatif tinggi dan kondisi gedigr&@ulau Sumba
yang sebagian besar wilayahnya berbukit-bukit dapagptimalkan untuk mengatasi masalah
kurangnya ketersediaan air dengan cara membangbongnkecil. Embung merupakan salah
satu bangunan air yang berfungsi untuk menampumgakan air hujanrynoff) yang terjadi
pada Daerah Aliran Sungai (DAS).DAS adalah suatuakan yang berfungsi sebagai daerah
penadah air yang mempertahankan kelestarian feogsber daya air di wilayah daerah tersebut
(Krisnayanti dkk, 2018).Salah satu faktor pentiradach perhitungan perencanaan ketersediaan

! Jurusan Teknik Sipil, FST Undana;
2 Jurusan Teknik Sipil, FST Undana;
% Jurusan Teknik Sipil, FST Undana
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air pada embung ialah koefisien limpasan permukgang besarnya dipengaruhi oleh tinggi
curah hujan ,kemiringan lahan, dan kondisi tutujgdran.Nilai koefisien limpasan permukaan
sangat diperlukan untuk perencanaan debit acuaaskap embung nantinya sehingga penulis
tertarik melakukan penelitian ini.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Umum

Embung merupakan bangunan konservasi air berbektnlam yang bertujuan untuk
menampung air hujan, air limpasan, serta sumbelamnya, yang kemudian digunakan pada
saat musim kemarau.Dalam perencanaan embung kexsl,daerah tangkapan air maksimum
ialah 100 ha = 1 kfn(Kasiro dkk, 1994).Menurut Badan Meteorologi dalintétolgi (2011),
klasifikasi tinggi curah hujandibedakan berdasark&mniteria yaitu:

1. Curah hujan rendah :0 — 100 mm/ bulan
2. Curah hujan menengah : 101 — 300 mm/ bulan
3. Curah hujan tinggi : 301 — 400 mm/ bulan

4. Curah hujan sangat tinggi :> 400 mm/ bulan

Kemiringan lahan merupakan ukuran kemiringan laiedatif terhadap bidang datar yang secara
umum dinyatakan dalam persen atau derajat.Tutuplan!land covej merupakan tutupan
biofisik pada permukaan bumi yang dapat diamati mi@nupakan hasil pengaturan, aktivitas,
dan perlakuan manusia yang dilakukan pada jenisitppnlahan tertentu untuk melakukan
kegiatan produksi, perubahan, ataupun perawatam qradl tersebut (SNI 7645, 2010).

Per hitungan Evapotranspiras Potensial M etode Penman

Evapotranspirasi potensial merupakan evapotrarspieag terjadi pada kondisi dimana hanya
dipengaruhi oleh kondisi iklim dan tidak dipengaroleh keadaan yang sebenarnya.Sebelum
menghitung evapotranspirasi potensial, terlebih utlahdilakukan koreksi terhadap data
klimatologi terhadap ketinggian dengan persamabagse berikut:

T'=(T-0,006H) (1)
Dimana:
T =temperatur setelah dikoreksi
T = temperatur sebelum dikoreksi
H = bedatinggi antara lokasi penelitian dengdasi stasiun klimatologi

Data lama penyinaran matahari juga dikoreksi demgamggunakan rumus:

n=(n-0,01H) (2)
Dimana:
n' = lama penyinaran matahari setelah dikoreksi
n = temperatur sebelum dikoreksi
H = beda tinggi antara lokasi penelitian dengdas$ostasiun klimatologi

Rumus umum yang biasanya digunakan dalam menghiiesgrnya evapotranspirasi potensial
adalah:

Et, = c[(WxRn)+{(1 -w)xf(u)x (e, —&,)}] 3)
Dimana:
Ety = evapotranspirasi potensial (mm/bulan)
c = faktor perkiraan kondisi musim

W = faktor koreksi akibat radiasi pada temperatur Ketinggian yang berbeda
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Rn = penyinaran radiasi bersih (mm/hari)

=Rns — Rnl 4)

1-w = faktor koreksi akibat angin dan kelembabagigp@mperatur dan ketinggian yang
berbeda
f(u) = fungsi kecepatan angin (km/hari)
U
=0,27 (1+(— 5
( (1oc)) (5)

e, = tekanan uap jenuh berdasarkan temperatur (mbar)
eq = tekanan uap air (mbar)

= egxRH (6)

RH = kelembaban relatif (%)

Sebelum persamaan di atas dikerjakan, terlebihldagberlu dicari nilai Rns dan Rnl dengan
persamaan:

Rns=(1-rRs (7)
Dimana:
Rns =radiasi gelombang pendek netto
r = faktor albedo = 0,2 untuk tanaman hijau (Soemd87:70)

Rs =radiasi matahari setelah terkoreksi (mm/hari)
=1[0,25+ (0,54n/N)Ra (8)
Dimana:

n/N = penyinaran matahari aktual (%)
Ra =radiasi matahari (mm/hari)

Rnl =f(T) xf(ed)xf(n/N) (9)
Dimana:

Rnl =radiasi gelombang panjang
f(T) = fungsi temperatur
f(ed) = fungsi tekanan uap

= 0,34-(0,044.6>°) (10)
f(n/N)= fungsi lama penyinaran matahari

= 0,1+ (0,9n/N) (11)
Per hitungan Debit Andalan Metode F. J. M ock
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam Metodke Mock adalah sebagai berikut:
a. Hitung evapotranspirasi aktual

Evapotranspirasi aktual adalah evapotraspirasi yaegpertimbangkan kondisi vegetasi
danpermukaan tanah serta kondisi iklim atau keadgata di lapangan.Untuk menghitung
evapotranspirasi terbatas ini diperlukan data:
1) Curah hujan bulanan (P)
2) Jumlah hari hujan dalam 1 bulan (n)
3) Singkapan lahan (m%) ditaksir dari peta tata ganah, atau dengan asumsi:

m = 0% untuk lahan dengan hutan lebat.

m = 10-40% untuk lahan yang terosi.
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m = 30-50% untuk lahan pertanian yang diolah.
Secara matematis evapotranspirasi terbatas diranusdbagai berikut:

Et=Eto-E (12)
Dengan:

Et = evapotranspirasi terbatas
Eto = evaporanspirasi potensial
E = evapotranspirasi aktual

Dimana:
m
E = Etox (2—C)x (18-n) (13)

b. Hitung keseimbangan awéter balancg
Faktor yang mempengaruhi keseimbangan air di pesiamukanah adalah:
1) Air hujan
As =P-Et (14)
Dimana:

As = air hujan mencapai permukaan tanah
P = curah hujan bulanan (mm/bulan)
Et = evapotranspirasi terbatas (mm/bulan)

2) Kapasitas kelembaban tanaoi( mousiture capaciyy

a) SMC = (diasumsikan 50 -200 mm/bulan), jika nilabA
Artinya tampungan kelembaban tanah sudah mencaggzaskas maksimum atau
terlampaui sehingga air tidak disimpan dalam tdeatbab. Ini berarti kandungan air
tanah $oil storagg sama dengan nol danbesarmygter surplussama dengan nilaisA

b) SMC = SMC bulan sebelumnya +,Aika nilai A< 0
Tampungan kelembaban tanah belum mencapai kapastessmum, sehingga ada air
yang disimpan dalam tanah lembab. Besarnya air glesimpan ini adalah AKarena
air berusaha untuk mengisi kapasitas maksimumng&amntuk keadaan ini tidak ada
water surplugwWs = 0).

3) Kandungan air tanals@il storagée

Besar kandungan air tanah tergantung dari besaugn efektif (As). Bila besar air hujan
efektif (As) positif, maka kapasitas kelembabarataakan bertambah dan bila besar air
hujan efektif (As) negatif maka kelembaban tanadmaberkurang.

4) Kelebihan air\ater surplu¥
Persamaan yang digunakan untuk menghitung kelehiinaaalah:
WS= As-SS (15)

Dimana:

WS = kelebihan air

As = air hujan mencapai permukaan tanah
SS =kandungan air tanah

Jika air hujan yang mencapai permukaan tanal Iebih kecil dari nol, makavater
surplusama dengan nol
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c. Hitung aliran dan simpanan air tanah
1) Simpanan air tanah

Persamaan yang dipergunakan dalam perhitunganmpagan air tanah adalah sebagai
berikut:

V, =K.V, +0,5.(2K).| (16)

Dimana:
Vn = volume simpanan air tanah bulan ke f)(m

k = gt/qo = faktor resesi aliran tanah, biasanya< 1
gt = aliran air tanah pada waktu bulan ke t
go = aliran air tanah pada awal bulan (bulan ke 0)

Vn.1 =volume air tanah bulan ke (n-1)
I = Infiltrasi volume air yang masuk ke dalam tanah

= WS xIn (17)
WS =water surplus
In = koefisien infiltasi (diasumsikan 0 — 1)

2) Aliran sungai

Air yang mengalir di sungai merupakan jumlah ddiraa lansung direct run of§, dan
aliran dalam tanah atau aliran air tanbésg floy.Besarnya masing-masing aliran tersebut

adalah:
BF =1-AV (18)
DR =WS-| (19)
R =DR -BF (20)
Dimana:

BF =base flow

I = infiltrasi

AV = perubahan volume air tanah
DR =direct run off

WS =water surplus

R =runoff

d. Debit aliran sungai
Debit aliran (Q) dapat dihitung dengan persamaan:

0 = AxR
8640(x h (21)
Dimana:
Qn = debit aliran sungai (frotk)
A = luas DAS (M)
R =runoff(mm/dt)
86.400 =jumlah detik dalam 1 hari
h = jumlah hari dalam 1 bulan

Analisisnilai koefisien limpasan per mukaan
a. Metode analisis matematis
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Langkah perhitungannya adalah sebagai berikut (A<t:4):

1) Hitung curah hujan rata-rata bulanan di DAS embyanyy ditinjau pada tahun tertentu
2) Hitung debit rata-rata bulanan yang terjadi di D&8bung.

3) Hitung total volume limpasan yang terjadi berdaaarkmpasan rata-rata pada bulan
tertentu selama tahun rencana dengan menggunakas:ru

12
> Quatun = 2, 6, x86400<Q, (22)
i=1

Dimana:

Q(tahun) = total volume limpasan n

dn = jumlah hari dalam bulan ke- n

86400 = jumlah detik dalam satu hari

Qn = debit rata-rata yang terjadi dalam bulan ke-f) (m

4) Hitung volume total curah hujan di DAS embung dengeenggunakan rumus:
P

1000

x A (23)

CH
Dimana:

Ve = volume total curah hujan @n
P = curah hujan pada DAS embung (mm)
A  =luas areal DAS (f)

5) Hitung besarnya koefisien limpasan dengan memajpn rumus:

12
> d, x86400xQ,
C — Q(tahun) — =l

VCH L X A
100C

(24)

Dimana;

C = koefisien limpasarryn off) air hujan
Q(tahun) = volume total limpasan @
Ven = volume total curah hujan @n

b. Metode grafik Puslitbang

Penentuan nilai koefisien limpasan permukaan deggaik Puslitbang didasarkan pada dua
kriteria, yaitu tinggi curah hujan bulanan dan inikkemiringan lahan pada lokasi
tinjauan.Grafik yang tersedia hanya bulan Novensaenpai dengan bulan April saja karena
pada umumnya musim hujan pada wilayah Indonegedigrada bulan tersebut.

c. Metode Hassing

Menurut Jan M. Hassing, koefisien limpasan dappemieh melalui penggabungan nilai
koefisien limpasan permukaan berdasarkan pararuogtegrafi (Ct), tanah (Cs), dan vegetasi
penutup (Cv).

d. Metode tabulasi GIS

Pada penelitian ini akandigunakan kombinasi anaplikasi SAGA GIS 2.27 untuk proses
analisis data dengan mengacu pada kriteria kenamigign tutupan lahan Dune & Leopold
(1978) serta QGIS 2.14.2 untuk pembuktgout peta.

METODE PENELITIAN
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L okasi Pen€dlitian

Penelitian dilakukan di Pulau Sumba yaitu Kabup&emba Timur, Kabupaten Sumba Tengah,
Kabupaten Sumba Barat, dan Kabupaten Sumba Bayat Da

Diagram Alir

Diagram alir penelitian adalah sebagai berikut:

| Studi Pustaka |

v
| Pengumpulan Data |
I
v v
+Data Hidrologi: Data Teknis Embung: Data DEM
Data Curah Hujan (X) Luas DAS dan
« Data Klimatlogi: Geografis dan Geologi Data RBI
Kemiringan DAS
v v
l Pengolahan data DEM dan RBI
* dengan menggunakan SAGA Gl
) o (Klasifikasi topografi dan
Meng_hnung Evapotranspirasi kemiringan lahan)
Potensial Menggunakan Metode
Penmann 12
+ Pembuatah.ayoutpeta
Hitung Debit dengan Metode F.J. Mock menggunakan QGIS
* \ \ v
Nilai C Berdasarkan Nilai C Berdasarkan Nilai C Nilai C
Metode Analis Matematis Grafik Puslitbang Dirjen berdasarkan berdasarkan
(Asdak, 2014) Pengairan Dep. PU Metode Hassing SoftwareGIS
I |
v
Grafik Koefisien Limpasan
v A4 4

v

| Kesimpulan dan Saran |

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

ANALISISDAN PEMBAHASAN
Per hitungan Evapotranspiras Potensial

Rekapitulasi nilai rata-rata evapotranspirasi psitdryang terjadi pada embung di Pulau Sumba
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi nilai rata-rata evapotraraspipotensial pada embung di Pulau Sumba
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Rata-rata Evapotranspirasi Potensial (mm/bulan)
No Nama Embung
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep| Octl No De

1 |Kahabi Langa 201.3¢ 178.4 20508 171.p0 16512 154.718.716] 213.72| 253.09 286.69 267.100 224.51
2 |Kapiru 201.15] 17559 203.3% 169.95 16444 154]52 169.19 4.281| 253.27| 286.27] 266.7 22521
3 |Laiponda 196.63] 174.14 200.18 167.33 160P1 150162 164.3W08.45| 247.19| 280.1( 261.11  219.38
4 |Mayela 188.27| 166.97 192.2y 160.98 1544 144199 158.12 0.6Q0] 237.85| 269.45 250.7 210.11
5 |Nggara Mehi 196.63 171.3] 198.30  165.09  159J94  15(4.08 .4%6# 208.71| 247.19| 279.6]} 260.84  220.15
6 |Kadungku 179.62] 159.44 189.66 159.43 150{16 14092 154.985.50| 230.23| 258.5% 239.4p  205.45
7 |Katikurota 184.16| 161.41 1919y 16141 152.p9 142181 (OIb{. 197.94| 232.99] 261.494 24226  208.¢2
8 |Palu Kauki 181.04f 158.61 188.6p  158.86 1491 140,09 O0854. 194.44 | 229.03] 257.24 238.31L  204.49
9 |Pawolung 179.33] 157.0% 186.94 157.10 14800 134.86 15p.@AM2.58 | 226.89| 254.9] 236.18  202.44
10 | Yaerara 173.12 151.7 180.70  151.96 142|195 13410 14}.3B6.39 | 219.68| 246.93 228.6p 195.14
11 |Dengi Api 176.18] 156.44 186.20 156.49 14748 138]36 1B62. 192.05]| 226.21| 254.04 23528  201.15
12 |Priang Ngiu 189.11]  165.74 196.91 16544  155]99  144.46 1.0B6/ 202.93| 238.76 267.9 248.46  213.p7
13 |SMP 180.81] 160.51 190.8p 160.46  151.15 141181  15%.99 77196.231.69| 260.13] 240.91 206.88
14 |Taledo 176.90] 157.1( 187.0p  157.30 148418 13905 15p.8P2.92| 227.18| 255.11 236.2 202.40
15 |We'e Kari 171.34 151.54 181.0p 153.12 14280 13375 2B4}. 185.29 217.36 245.57 226.5p 193.46
16 |Buru Kago 147.29] 157.84 187.8)7  158.01 14884 13970 585B. 193.78| 228.19( 256.2] 237.2p  203.%3
17 |Kedu 181.34| 161.0 19158 161.47 1518 142}52  15¢.67 .5297 232.50| 260.92 241.6 207.5
18 |Puu Langira 186.74 165.8f 197.41 165.86  156{48  147.10 1.5€6] 203.45| 239.22 268.2 24841  213.f1
19 | Puu Wooh 187.200 166.2 197,91 166.p0  156[56  147.03  26[L.€203.61| 239.49( 268.73 2491  214.15
20 | Watunggoko 186.671 163.6 19491 163.52  154{14 144.75 .145P 200.54] 235.99] 264.7 24543  210.85

Jumlah 3664.84] 3260.74 3847.8f 3230.40 3061{06 2872.23 31592.7V1.8M| 4693.99 5283.1p 4900.48 4183J62

Rata-rata 183.24 | 163.04] 192.39 161.5p 153.05 143p1 157|64 199.07 .7@34 264.16| 245.04] 209.1

Nilai evapotranspirasi potensial rerata yang tenpadia embung di Pulau Sumba berkisar antara
143,61 mm/ bulan hingga 264,16 mm/bulan.

Perhitungan Debit Metode F. J. Mock

Rekapitulasi nilai debit limpasan yang terjadi padabung di Pulau Sumba dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi nilai debit limpasan pada engodi Pulau Sumba

No | Nama Embun Rekapitulasi Volume Debit Limpasan’()n
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
1 |Kahabi Langa 17386.12 39402.44 2893714  19303.42 3554.91204.00 361.20 108.36 30.19 10.57] 2.84 12424178
2 |Kapiru 4358.90 9878.25 7254.5 4829.64 889.43 301.85 590.p 27.17 7.57 2.65 0.71 3118.8
3 |Laiponda 20636.79 46402.9p  34053.J3  24659(31 452451 9.821 42595 127.78 35.60 12.46 3.35 17074)72
4 [Mayela 102007.03 229216.42 168204/91 12258¢.52 2248f.21014.27 2104.28 631.28 175.84 61.59 16.5 85361.84
5 [Nggara Mehi 77310.99 174667.J2 128238{79 8868186 18800 5340.04 1602.01 480.60) 133.8 46.8 12.6p 58684.99
6 [Kadungku 154865.3¢ 186600.09 15777617 156228.69 66983.16287.03 5700.46) 1995.1 698.3 225.41 102668.32 164648
7 |Katikurota 53022.81| 63928.4¢4 53989.11 53509/58 22813.95573.23 1950.63 682.72 238.95 77.24 35065[89  55113.16
8 |Palu Kauki 98898.18] 119131.26 100781f41 9974888  4R87p. 10403.45 3641.21 1274.4% 446.0' 144.11 65623.97  102B$8.
9 [Pawolung 81611.64 98266.83 83179.p0  82282/11  3545p.58 86.35 3005.19 1051.82 368.14 118.94 5421092  849064.98
10 |Yaerara 393387.9B 472615416 401350172 39586B.74 1783p243347.61| 14502.9 5076.0 1776.41 573.98 263096.28 842083
11 |Dengi Api 87661.86| 105496.45 89354.14 88335/91  3817(.79242.91 3228.44 1129.95 395.44 127.77 58306(55 9122f.55
12 |Priang Ngiu 79778.61 96338.95 81172.B0 80640126  3%29p. 8378.54 2932.49 1026.37 359.2 116.0p 5245422  8284p.42
13 [SMP 35735.46| 43073.24 36397.12 36058{83  1541%.55 3757.31315.05 460.27 161.09 52.05 23662.13  37153]04
14 [Taledo 18967.00 22832.0p  19330.35 1911470 824427  .399p 698.37 244.43 85.55 27.64 12606.23  19734{82
15 [We'e Kari 51786.32] 62444.7f  52731.88  52273|40  2227%.48443.43 1905.20 666.82 233.39 75.44 3423518  5382%.13
16 |Buru Kago 34962.51 42100.00 35626.48 3524262  15169€.93677.52 1287.13 450.50 157.67 50.94 23218[85  3637}.13
17 (Kedu 99620.10 120092.42 10144095 10051%.32 42891.85471148 3665.02 1282.76 448.96 145.0% 65917[23  103546.45
18 |Puu Langira 23403.8¢ 28261.44 238046  23644.93 9954.7 2456.94 859.93 300.97 105.34 34.03 15386[86  24300.51
19 |Puu Wooh 152721.1p 184457.f3 15536183 15436B.87 @@MD73 16035.51 5612.43 1964.3 687.5 222,12 1003641.67 158B%
20 |watunggoko 71976.9 86845.40 73253.83 7268772  3080J.67561.75 2646.61 926.31 324.21 104.74 47458|58  74774.54
Jumlah 1660099.57 2232053.40 1832240[75 171057[L.31 670991.18498@5| 57535.05 19908.0f 6869.60 2229.f2  95431p.97 9677
Rata-rata 83004.98| 111602.6f 91612.04 85528.57 3354756 842491 6.2B7| 995.40 343.48 111.49 47715.40  83639{79

Nilai debit limpasan yang terjadi pada embung daBWBumba berkisar antara 111,4fbalan
hinggal11.602,67 ffbulan.

Nilai Koefisien Limpasan Permukaan
a. Nilai koefisien limpasan permukaandengan metodéssmanatematis

Rekapitulasi nilai koefisien limpasan permukaan gden metode analisis matematis
padaembung di Pulau Sumba dapat dilihat pada Babel

Tabel 3. Rekapitulasi nilai koefisien limpasan pekalan dengan metode analisis matematis
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Nilai Koefisien Pengaliran Metode Analisis Matersati
No Embung
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
1 Kahabi Langa 0.332 0.579 0.476 0.385 0.144 0.061 0.0%27 480.0 0.001 0.000 0.000 0.224
2 Kapiru 0.332 0.579 0.476 0.384 0.143 0.061 0.02f 0.048 10.00 0.000 0.000 0.224
3 Laiponda 0.333 0.579 0.477 0.399 0.149 0.061 0.047 0.048 0010. 0.000 0.000 0.238
4 Mayela 0.336 0.580 0.477 0.421 0.156 0.061 0.027 0.048 10.00 0.000 0.000 0.265
5 Nggara Mehi 0.333 0.579 0.477 0.399 0.149 0.061 0.037 80.0¢ 0.001 0.000 0.000 0.238
6 Kadungku 0.668 0.729 0.665 0.759 0.642 0.404 0.140 0.064 0130. 0.003 0.549 0.624
7 Katikurota 0.666 0.726 0.662 0.757 0.636 0.402 0.140 0.064 0.013 0.003 0.546 0.621
8 Palu Kauki 0.670 0.730 0.667 0.760 0.645 0.405 0.141 0.0p4 0.013 0.003 0.551 0.625
9 Pawolung 0.671 0.731 0.668 0.762 0.647 0.406 0.141 0.0p5 0130. 0.003 0.553 0.626
10 Yaerara 0.679 0.738 0.677 0.770 0.664 0.430] 0.143 0.0p5 0130. 0.003 0.563 0.635
11 Dengi Api 0.673 0.733 0.670 0.763 0.650 0.408 0.1411 0.0¢5 0.013 0.003 0.555 0.628
12 Priang Ngiu 0.660 0.721 0.656 0.751 0.624 0.398 0.138 630.0 0.013 0.003 0.538 0.615
13 SMP 0.667 0.728 0.664 0.758 0.639 0.403 0.140 0.064 0.01 .0030 0.548 0.622
14 Taledo 0.672 0.732 0.669 0.762 0.648 0.406 0.141 0.065 130.0 0.003 0.553 0.627
15 We'e Kari 0.665 0.726 0.662 0.756 0.636 0.402 0.140 0.064 0.013 0.003 0.545 0.620
16 Buru Kago 0.671 0.731 0.668 0.761 0.646 0.405 0.141 0.0p5 0.013 0.003 0.552 0.626
17 Kedu 0.666 0.727 0.663 0.757 0.637 0.402 0.140 0.064 0.01 0.003 0.547 0.621
18 Puu Langira 0.660 0.721 0.656 0.750 0.623 0.398 0.138 630.0 0.013 0.003 0.538 0.615
19 Puu Wooh 0.659 0.721 0.655 0.750 0.623 0.398| 0.138 0.0p3 .0130 0.003 0.537 0.614
20 Watunggoko 0.663 0.724 0.659 0.754 0.630 0.400] 0.139 40.06 0.013 0.003 0.542 0.618
Maksimum 0.679 0.738 0.677 0.770 0.664 0.430 0.14 0.06b 0.013 0.0p3 .5630 0.635
Minimum 0.332 0.579 0.476 0.384 0.143 0.061 0.02 0.048B 0.007] 0.0p0 .0000 0.224
Rata-rata 0.584 0.691 0.617 0.668 0.517 0.319 0.11 0.06D 0.019 0.0p3 .4110 0.526

Nilai koefisien limpasan permukaan yang terjadigadtbung di Pulau Sumba berkisar antara
0,411 hingga 0,691 dilihat dari bulan hujannya.

b. Nilai koefisien limpasan permukaan dengan grafiéiqmean Puslitbang

Grafik penentuan nilai koefisien limpasan permukgang ada pada pedoman Puslitbang
hanya ada untuk bulan Januari, Februari, Maret,ilAfMovember, dan Desember

saja.Rekapitulasi nilai koefisien limpasan permukéerdasarkan grafik Puslitbang dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Rekapitulasi nilai koefisien limpasan pekaman dengan grafik Puslitbang

No il | i Nilai Koe.fislen Pengaliran Berdasarka.n Grafik Rbsing
| Januari | Februari | Maret | April | Novembeq Desembgr
Kemiringan < 100 m/km
1 Kahabi Langa 0.155 0.490 0.520 0.550 0.010 0.33(
2 Kapiru 0.155 0.490 0.520 0.550 0.010 0.330
3 Mayela 0.155 0.490 0.520 0.550 0.010 0.330
4 Nggara Mehi 0.155 0.490 0.520 0.550 0.010 0.330
5 Kadungku 0.620 0.670 0.712 0.990 0.760 0.900
6 Palu Kauki 0.620 0.670 0.712 0.990 0.760 0.900
7 Pawolung 0.620 0.670 0.712 0.990 0.760 0.900
8 Yaerara 0.620 0.670 0.712 0.990 0.760 0.900
9 Dengi Api 0.620 0.670 0.712 0.990 0.760 0.900
10 Priang Ngiu 0.620 0.670 0.712 0.990 0.760 0.900
11 SMP 0.620 0.670 0.712 0.990 0.760 0.900
12 Taledo 0.620 0.670 0.712 0.990 0.760 0.900
13 Kedu 0.620 0.670 0.712 0.990 0.760 0.900
14 Puu Langira 0.620 0.670 0.712 0.990 0.760 0.900
15 Watunggoko 0.620 0.670 0.712 0.990 0.760 0.900]
Maksimum 0.620 0.670 0.712 0.990 0.760 0.900
Minimum 0.155 0.490 0.520 0.550 0.010 0.330
Rata-rata 0.496 0.622 0.661 0.873 0.560 0.748
Kemiringan 100 - 200 m/km
16 Laiponda 0.380 0.660 0.650 0.580 0.100 0.450
17 Katikurota 0.620 0.750 0.740 0.990 0.770 0.900
18 Buru Kago 0.620 0.750 0.740 0.990 0.770 0.900
19 Puu Wooh 0.620 0.750 0.740 0.990 0.770 0.900]
Maksimum 0.620 0.750 0.740 0.990 0.770 0.900
Minimum 0.380 0.660 0.650 0.580 0.100 0.450
Rata-rata 0.560 0.728 0.718 0.888 0.603 0.788
Kemiringan > 200 m/km
20 1 We'e Kar | 082 1 0.83( I 080 o09ac 097c 1 0.99¢
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c. Nilai koefisien limpasan permukaan dengan metodssidg

Rekapitulasi nilai koefisien limpasan berdasarkasdthg untuk embung pada Pulau Sumba
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi nilai koefisien limpasan pekalan dengan metode Hassing

Nilai Koefisien Nilai Koefisien | Nilai Koefisien Koefisien Limpasan
No Nama Embung Topografi (Ct) Tanah (Cs) | Vegetasi (Cv) ©
@ @ ©) @=0+@+E
1 Kahabi Langa 0.08 0.16 0.11 0.35
2 Kapiru 0.08 0.16 0.21 0.45
3 Laiponda 0.16 0.16 0.11 0.43
4 Mayela 0.16 0.16 0.11 0.43
5 Nggara Mehi 0.08 0.16 0.11 0.35
6 Kadungku 0.08 0.16 0.04 0.28
7 Katikurota 0.16 0.16 0.11 0.43
8 Palu Kauki 0.08 0.16 0.11 0.35
9 Pawolung 0.16 0.16 0.04 0.36
10 Yaerara 0.16 0.16 0.04 0.36
11 Dengi Api 0.08 0.16 0.04 0.28
12 Priang Ngiu 0.08 0.16 0.21 0.45
13 SMP 0.08 0.16 0.21 0.45
14 Taledo 0.16 0.16 0.04 0.36
15 We'e Kari 0.26 0.16 0.04 0.46
16 Buru Kago 0.26 0.16 0.04 0.46
17 Kedu 0.08 0.16 0.11 0.35
18 Puu Langira 0.08 0.16 0.11 0.35
19 Puu Wooh 0.08 0.16 0.11 0.35
20 Watunggoko 0.08 0.16 0.11 0.35

d. Nilai koefisien limpasan permukaan menggunakanltasmoftwareGIS

Nilai koefisien limpasan berdasarkan tabulasiftware GIS ini menggunakan kriteria
penentuan koefisien limpasan berdasarkan kemirifgfape dan tutupan lahan pada DAS
embung yang ditinjau.Kriteria penentuan nilai keefn limpasannya menggunakan kriteria
Dune & Leopold (1978).Contoh peta koefisien limpaganbung Kahabi Langa dapat dilihat
pada Gambar 2 dan rekapitulasi nilai koefisien &sgn permukaan dengsoftwareGIS ini
dapat dilihat pada Tabel 6.

257520.000 257810.000 258100.000
PETA KOEFISIEN LIMPASAN PERMUKAAN EMBUNG KAHABI LANGA
4 ‘ ~ o
I ¥
& Ramadhan Rivaldy Nurdin - O O, 75 150 225m 8
g JURUSAN TEKNIK SIPIL | s | 2
= FAKULTAS SAINS DAN TEKNIK =
UNIVERSITAS NUSA CENDANA
&5
g 2
Legenda :

9 Embung Kecil
— Kontur Elevasi

D DAS Embung

Kahabi Langa

60 m

Nilai Koefisien Limpasan Rerata :

B3040
Oo4s

Luas DAS : 21,54 ha

8885628.000
——=
8885628.000

—
257520.000 257810.000 258100.000

Gambar 2. Peta koefisien limpasan permukaan EmKahgbi Langa

Tabel 6. Rekapitulasi nilai koefisien limpasan pekaen dengasoftwareGIS
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No Nama Embung Koefisien C N Nama Embu Koefisien|C
1 Kahabi Langa 0.40 11 Dengi Api 0.38
2 Kapiru 0.26 12 Priang Ngiu 0.51
3 Laiponda 0.41 13 SMP 0.49
4 Mayela 0.42 14 Taledo 0.37
5 Nggara Mehi 0.65 15 We'e Kari 0.51
6 Kadungku 0.36 16 Buru Kago 0.45
7 Katikurota 0.43 17 Kedu 0.40
8 Palu Kauki 0.37 18 Puu Langira 0.36
9 Pawolung 0.33 19 Puu Wooh 0.35
10 Yaerara 0.50 20 Watunggoko 0.39

Nilai koefisien limpasan permukaan yang didapatgdentabulasisoftware GIS ini berkisar

antara 0,26 hingga 0,65.

Grafik Koefisien Limpasan Per mukaan

Berdasarkan grafik koefisien limpasan permukaam piesioman Puslitbang, pembuatan grafik
koefisien limpasan ini hanya untuk bulan-bulan yamgumnya merupakan bulan hujan di
Indonesia yaitu bulan Januari, Februari, Maret,ilAplovember, dan Desember.Grafik tersebut
dapat dilihat pada Gambar 3 sampai dengan Gambar 8.

0.70

Nilai Koefisien Limpasan
°
8

200 300 400 500 600 700

Tinggi Curah Hujan
® Grafik Puslitbang (Kemiringan < 100 m/km)

* Grafik Puslitbang (Kemiringan 100 - 200 m/km)

® Analisis Matematis (Kemiringan < 100 m/km)

Analisis Matematis (Kemiringan 100 - 200 m/km)
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+ Analisis Matematis (Kemiringan < 100 m/km) m Grafik Puslitbang (Kemiringan < 100 m/km)

Analisis Matematis (Kemiringan 100 -200 m/km) x Grafik Puslitbang (Kemiringan 100 -200 m/km)

Gambar 3. Grafik koefisien limpasan permul Gambar 4. Grafik koefisien limpasan
bulan Januari permukaan bulan Februari
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Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan sebelyem dirangkum beberapa hal-hal penting

yaitu:

a. Nilai koefisien limpasan untuk metode analiseematis adalah sebagai berikut:

1) Kemiringan < 100 m/km

a) Kabupaten Sumba Timur berkisar antara 0,26 sangajath 0,58
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b) Kabupaten Sumba Tengah berkisar antara 0,54 salepgan 0,76
c) Kabupaten Sumba Barat berkisar antara 0,53 sarepgad 0,76
d) Kabupaten Sumba Barat Daya berkisar antara 0,5Basatangan 0,75

2) Kemiringan 100 — 200 m/km
a) Kabupaten Sumba Timur berkisar antara 0,24 sangajath 0,58
b) Kabupaten Sumba Tengah berkisar antara 0,55 salepgan 0,76
c) Kabupaten Sumba Barat Daya berkisar antara 0,5@aatangan 0,76

3) Kemiringan > 200 m/km
Kabupaten Sumba Tengah berkisar antara 0,55 satepgan 0,76

b. Tinggi curah hujan maksimum sebesar 316 mm/bulambmat nilai koefisien limpasan pada
embung di Kabupaten Sumba Timur semakin besar ¥giid9, dibandingkan dengan nilai
koefisien limpasan yang terjadi pada curah hujammum sebesar 103 mm/bulan, reratanya
hanya 0,0001. Hal tersebut membuktikan bahwa tinggah hujan amat mempengaruhi nilai
koefisien limpasan pada suatu daerah. Untuk emidengan kemiringan < 100 m/km, nilai
koefisien limpasan yang didapat relatif kecil yay6 dibandingkan dengan embung pada
kemiringan 100-200 m/km sebesar 0,74 dan kemirinrg&00 m/km sebesar 0,90. Faktor
tutupan lahan sendiri berpengaruh pada perhitunganevapotranspirasi aktual.

c. Nilai koefisien limpasan yang didapat dengan metou#isis matematis tidak terlalu berbeda
jauh dengan nilai koefisien limpasan yang didapatgan metode grafik Puslitbang dimana
persentase selisihnya hanya sebesar 28,17%.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan terkait dengagli@n ini antara lain:

a. Perlu diperhatikannya besar nilai evapotranspiasg terjadi karena memberi dampak yang
amat signifikan terhadap nilai koefisien limpasangaliran yang didapat.

b. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan untukrdbelain di Provinsi Nusa Tenggara Timur
dengan menggunakan data terbaru agar nilai koeflsigpasan permukaan yang diperoleh
bisa lebih akurat.
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